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Ketentuan seperti ini tidak berlaku bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti: zakat, salat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal 

aslinya. 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

ية ا الهد ية ا بد  ditulis Bidāyah al-Hidāyah 

 



 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup/dengan ḥarakat, fatḥ ah, kasrah,  dan ḍammah ditulis t. 

 Ditulis Zakāt al-Fiṭri ز كا ة الفطر

 

D. Vokal pendek  

   َ - ----- Fatḥah ditulis A 

   َ - ----- Kasrah  ditulis I 

   َ - ------ ḍammah  ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 
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F. Vokal Rangkap 
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ABSTRAK 

Merdiansyah, Nilai-nilai kepemimpinan dan Toleransi di PP ISC Aswaja Lintang Songo. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) An Nur Yogyakarta, 2019.  

Keberagamaan dan sosial adalah sebuah fakta dalam kehidupan ini. Perbedaan 

keagamaan, etnis dan budaya adalah sebuah kehendak Tuhan yang tidak akan berubah 

sehingga keberadaannya tidak mungkin ditolak atau ditawar, salah satu Instansi pendidikan 

yakni PP. ISC Aswaja Lintang Songo menerapkan nilai-nilai kepemimpinan dalam hal 

apapun seperti sosial dan keberagamaan baik dengan lingkungan masyarakat maupun dengan 

berbagai macam instansi Non muslim khususnya. Hal tersebutlah yang menjadi dasar peneliti 

melakukan penelitian ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai kepemimpinan dan 

toleransi di PP. ISC Aswaja Lintang Songo dan relevansinya dengan Instansi lain dalam 

menjaga toleransi dan kerukunan antar umat beragama. Penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan metode deskriptif-analitis . Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisa data menggunakan model analisis data yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman:  a).Mereduksi data dengan  cara mengumpulkan, 

merangkum, membuang data yang tidak perlu.  b).Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian  data dalam  penelitian ini berupa  uraian singkat 

dengan teks yang bersifat naratif, c).Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, nilai-nilai kepemimpinan dan 

toleransi di PP ISC Aswaja Lintang Songo meliputi menciptakan visi, mengembangkan 

budaya organisasi,, menciptakan sinergi, melakukan inovasi, memotivasi santri. Kedua, 

terdapat kegiatan penunjang program kepemimpinan dan toleransi  di PP. ISC Aswaja 

Lintang Songo yakni kesinambungan antara santri masyarakat dan instansi umum, 

Pendidikan Formal dipesantren memberikan waktu kebebasan terhadap santri baik dari 

tingkat dasar (SD) maupun tingkat tinggi (universitas), Nonformal memberikan pelajaran 

agama yang lebih tertuju langsung terjun kemasyarakat dan Informal mengajarkan santri, 

masyarakat dan kyai adalah keluarga. 

Saran-saran dari peneliti yaitu meliputi saran kepada: Pertama, kepada pendidik, agar 

lebih kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran agama Islam. Kedua, 

kepada para penulis agar terus berkarya dengan ajaran Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Islam adalah agama yang mengajarkan kepada para pemeluknya 

di mana saja dan kapan saja untuk melaksanakan toleransi, harmoni, dan 

perdamaian.1Keberagaman ataupun perbedaan adalah sebuah fakta 

dalam kehidupan ini. Perbedaan keagamaan, etnis dan budaya adalah 

sebuah kehendak Tuhan yang tidak akan berubah sehingga 

keberadaannya tidak mungkin ditolak atau ditawar.2Jika Tuhan 

menghendaki, niscaya umat manusia seragam dan satu. Tapi Tuhan 

berkehendak sebaliknya, yaitu menciptakan makhluk dalam bentuknya 

yang beraneka ragam.3 

Kemajemukan ini menuntut manusia untuk saling mengenal satu 

sama lain. Eksistensi dan keadaan manusia tetap terjaga karena 

kehadiran orang lain. Adanya keanekaragaman agama, etnis dan budaya 

tersebut sejalan dengan firman Allah Swt dalamQS al-Hujurat, 13 : 

                                                           
1Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan antar Umat Beragama (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm.3. 

2Abdul Dubbun Hakim, “Islam, Inklusivisme, Dan Kosmopolitanisme”, dalam Abdul 

Dubbun Hakim, Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan yang Membebaskan, Refleksi 

atas Pemikiran Nurcholis Madjid (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2006), hlm. 9-10 
3Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Toleransi( Inklusifisme, Pluralisme, dan 

Multikulturalisme), (Jakarta: Fitrah, 2007), hlm. 302. 
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                           

           

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal.”4 

 

Ayat di atas sangat jelas bahwa terdapat kemajemukan di muka bumi 

ini. Adanya laki-laki dan perempuan serta perbedaan suku bangsa harus 

diterima sebagai kenyataan dan berbuat sebaik mungkin atas dasar 

keniscayaan tersebut. Bahkan sangat disuruh untuk menjadikan perbedaan 

dan keberagaman tersebut dengan berinteraksi sosial sebagai instrumen 

untuk menggapai kemuliaan di sisi Allah Swt. 

Indonesia adalah bangsa yang sangat dikenal dengan kekayaan 

budaya dan beranekaragamnya. Hal ini merupakan fakta yang tidak bisa 

dipungkiri oleh siapa pun. Masyarakat Indonesia dikenal sebagai sosok 

bangsa yang memiliki berbagai nuansa kemajemukan yang mewujud 

                                                           
4Kemenag RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Quran, 2010), hlm. 

517. 
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dalam kelompok-kelompok etnis dengan kekhasan latar belakang bahasa 

daerah, tradisi, adat istiadat, seni, budaya dan agama masing-masing.5 

Berhadapan dengan realitas tersebut setiap umat beragama disapa 

untuk menyikapi adanya pluralitas tanpa mengambil sikap yang intoleran 

dalam hidup di tengah-tengah kemajemukan. Karena yang menjadi 

persoalan bukanlah kenyataan bahwa bangsa ini adalah amat majemuk 

(yang memang tidak bisa disangkal), melainkan cara manusia memandang 

dan mengelola keberagaman tersebut.6 

Salah satu lingkungan yang menciptakan kemajemukan dan 

keberagaman dalam kehidupan adalah pesantren yang dikenal dengan 

tradisinya. Tradisi pesantren adalah sistem pendidikan Islam yang tumbuh 

sejak awal kedatangan Islam di Indonesia. Dalam perjalanan sejarahnya 

telah menjadi obyek penelitian para sarjana yang mempelajari Islam di 

wilayah ini. 

Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya tradisi pesantren, 

Brumund telah menulis sebuah buku tentang sistem pendidikan di Jawa 

pada tahun 1857 Buku karya Brumund diikuti oleh sejumlah karya lain 

baik dalam bahasa Belanda maupun Inggris, tetapi seperti yang telah 

dikemukakan oleh Professor John, sebenarnya belum mampu mengetahui 

secara lengkap substansi yang paling dalam tentang tradisi pesantren.7 

                                                           
5Faisal Ismail, Pijar-pijar Islam, Pergumulan Kultur dan struktur, (Yogyakarta: LESFI, 

2003), hlm. 229. 
6Mujiburrahman, Mengindonesiakan Islam (Representasi dan Ideologi), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 44. 
7Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren, (Jakarta Barat: LP3ES,2011), hlm. 38 
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Sarjana-sarjana seperti Van Den Berg, Hurgronje dan Geertz 

sebagaimana dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya tradisi 

pesantren sekedar menyebutkan beberapa saja yang telah betul-betul 

menyadari tentang pengaruh pesantren yang sangat kuat dalam 

membentuk dan memelihara kehidupan sosial, kultural, politik dan 

keagamaan orang-orang perdesaan di Indonesia. Mereka hanya 

mengetahui sebagian kecil saja ciri-ciri pesantren, kebanyakan gambaran 

tentang kehidupan pesantren hanya menyentuh aspek kesederhanaan 

bangunan-bangunan dalam lingkungan pesantren. Kesederhanaan cara 

hidup para santri, kepatuhan mutlak para santri terhadap kyainya dan 

dalam beberapa hal pelajaran-pelajaran dasar mengenai kitab-kitab Islam 

klasik.8 

Secara  jelas ciri-ciri umum keseluruhan pesantren adalah lembaga 

pendidikan Islam yang asli Indonesia, yang pada saat ini merupakan 

warisan kekayaan bangsa Indonesia yang terus berkembang. Bahkan pada 

saat memasuki millennium ketiga ini menjadi salah satu penyangga yang 

sangat penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara bangsa 

Indonesia.9 

Menurut Nurcholis Madjid, ada beberapa persoalan-persoalan yang 

harus dihadapi dan dijawab oleh pesantren, dikarenakan seiring dengan 

perkembangannya zaman. persoalan-persoalan yang dihadapi ini meliputi 

juga dalam pengertian persoalan yang dibawa kehidupan modern atau 

                                                           
8Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren,(Jakarta Barat: LP3ES, 2011),hlm. 38 
9Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam , 

(Jakarta:2003),hlm.1 
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kemodernan. Artinya, pesantren dihadapkan pada tantangan-tantangan 

yang ditimbulkan oleh kehidupan modern. Kemampuan pesantren 

menjawab tantangan tersebut dapat dijadikan tolak ukur seberapa jauh dia 

dapat mengikuti arus kemodernisasian, jika mampu menjawab tantangan 

itu, maka akan memperoleh kualifikasi sebagai lembaga yang modern, dan 

sebaliknya, jika kurang mampu memberikan respon pada kehidupan 

modern maka biasanya kualifikasi yang diberikan adalah hal-hal yang 

menunjukan sifat ketinggalan zaman, seperti kolot dan konservatif.10 

Sedikit paparan tentang keberagaman dan toleransi khususnya dalam  

pesantren dan polemiknya yang telah dijelaskan, peneliti akan meneliti 

salah satu lembaga pendidikan Islam yaitu Pondok Pesantren ISC Aswaja 

Lintang Songo. Pondok Pesantren ISC Aswaja lintang songo adalah salah 

satu lembaga pendidikan Islam yang terletak di daerah pedesaan yaitu 

dusun Pagergunung l RT01, Sitimulyo, Piyungan  Bantul, Yogyakarta. 

Berangkat dari awal mulanya pondok berdiri, menurut KH. Heri 

Kuswanto para alumnus pesantren banyak yang nyantri dari seluruh 

Indonesia di antaranya merupakan orang-orang ahlul quran, akan tetapi 

mayoritas bisa dikatakan sulit untuk  mencari pekerjaan, ada juga yang 

masih bingung dengan rezekinya, sehingga  sulit dalam berdakwah karena 

dari diri sendiri tidak memiliki finansial yang memadai, sehingga 

mengajarkan pendidikan agama pun menjadi kendala dalam  berdakwah. 

Melihat keprihatinan inilah terbesit untuk mendirikan yayasan Islam di 

                                                           

10Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: 

Paramadina, 1997).hlm. 72 
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tengah-tengah masyarakat yang ketika itu realitas kehidupan disana masih 

awam terhadap pemahaman agama11. 

 Sistem pendidikan di Pondok ini pun memiliki ciri khas sendiri, 

biasanya pesantren lebih dominan dan efektif mengajarkan para santri dengan 

selalu bergelut dalam halaqoh pengajian, deresan, dan budaya lainnya yang 

biasa digunakan dalam tradisi pondok. Pondok ISC Aswaja Lintang Songo 

lebih cenderung kepada kegiatan praktek dari pada teori dan kegiatan belajar 

mengajarnya memiliki porsi banyak dalam dunia kewirausahaannya. 

Salah satu yang menjadikan tolak ukur kegiatan yang sering dijadikan 

rujukan  instansi lain bahkan negara tetangga di PP. ISC Aswaja Lintang 

Songo atau kerjasamanya dan interaksinya dengan siapapun tanpa membatasi 

kultur sosial budaya dan agama, salah satunya bekerja sama dengan UKDW 

(Universitas Kristen Duta Wacana). Hasil yang menjadi tolak ukur adalah 

sistem pendidikan yang berada di PP. ISC Aswaja Lintang Songo, sehingga 

pendidikan yang mengajarkan sebuah kehidupan tanpa batasan apapun inilah 

yang menjadikan contoh dalam kegiatan pendidikan.12 

Adapun praktek sosial yang diterapkan oleh para santri di masyarakat 

adalah memimpin pengajian, membantu bertani, dan kegiatan bakti sosial yang 

selalu dihidupkan dalam kalangan masyarakat bahkan jika Kyai Heri tidak bisa 

melaksanakan kegiatan sosial, biasanya kyai langsung menunjuk santri untuk 

                                                           
11.Hasil Wawancara dengan KH.Heri Kuswanto, Pengasuh, PP.Lintang Songo, pada 11 

Januari 2019, Pukul 08.30 WIB, di PP.Lintang Songo, Dusun Pagergunung l RT01, Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 

 12  Hasil Wawancara dengan KH.Heri Kuswanto, Pengasuh, PP.Lintang Songo, pada 11 

Januari 2019, Pukul 09.00 WIB, di PP.Lintang Songo, Dusun Pagergunung l RT01, Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul, Yogyakarta 
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menggantikan, seperti kerja bakti, rutinan mengisi pengajian. Sehingga sangat 

besar pengaruh kebudayaan yang diajarkan dalam lingkungan sehari-hari di 

PP. ISC Aswaja Lintang Songo. 

Sedangkan kegiatan pembelajaran keagamaan yang selalu diajarkan di 

pesantren ini yakni kitab Akhlakul Banat, Akhlakul Banin, Ta’lim Muta’allim, 

Sirah Nabawiyah, bahasa arab nahwu shorof dan kaligrafi. sebagian waktu 

santri dihabiskan dilapangan untuk mentadabburi ciptaan Allah SWT. Pondok 

Pesantren ISC Aswaja Lintang Songo tidak mewajibkan para santri untuk 

membayar uang pendidikan selama belajar dipesantren. Biaya sehari-hari  

dicukupkan dari penghasilan pesantren ini sendiri, bahkan bagi santri yang 

benar-benar bersungguh-sungguh dalam menimbah ilmu di pesantren, bukan 

hanya biaya hidupnya saja namun santri pun dapat mengirim uang untuk kedua 

orang tua mereka masing-masing.13 

Mayoritas santri yang menimba ilmu di PP. ISC Aswaja Lintang Songo 

dari setiap semua kalangan, seperti pembunuh, pemabuk,anak muda yang 

frustasi, mereka semua di ajari ilmu-ilmu dunia dan agama untuk bekal mereka 

dalam kehidupan.14 

Dari paparan tentang kegiatan yang ada di PP. ISC Aswaja lintang songo 

seperti santri dibiasakan berwirausaha, memimpin kegiatan sosial di 

masyarakat, dan diajarkan makna sosialisasi tanpa membedakan kasta dan 

sosialnya, seperti bersosialisasi dari UKDW (Universitas Kristen Duta 

                                                           
 13 Hasil Wawancara dengan KH.Heri Kuswanto, Pengasuh, PP.Lintang Songo, pada 11 

Januari 2019, Pukul 09.00 WIB, di PP.Lintang Songo,Dusun Pagergunung l RT01, Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul, Yogyakarta  
14Hasil Wawancara dengan KH.Heri kuswanto, Pengasuh, PP.Lintang Songo, pada 18 

Februari 2019, Pukul 09.00 WIB, di PP.Lintang Songo. 



8 
 

Wacana). Hal ini menjadi sesuatu yang menarik minat beberapa negara untuk 

berkunjung ke PP. ISC Aswaja Lintang Songo menjadi rujukan pembelajaran 

bagi Negara Non muslim  sepertimalaysia, Australia, Amerika,  Ambasador, 

Madagaskar, Italia, Swisterland, Jepang, dan Filiphina. Nuansa kolaborasi 

budaya dan agama menjadi satu dalam lingkungan PP ISC Aswaja Lintang 

Songo.15  

Dari sinilah peneliti merasa tergugah untuk  meneliti secara dalam di PP. 

ISC Aswaja Lintang Songo, namun penelitian ini akan  terfokus pada nilai 

kepemimpinan dan toleransi dalam pendidikan agama Islam di PP. ISC Aswaja 

Lintang songo, maka dari itu peneliti memilih penelitian ini dengan judul 

penelitian :“Nilai-nilai kepemimpinan dan Toleransi di PP. ISC ASWAJA 

Lintang Songo”. Peneliti berpendapat bahwasanya penelitian ini memang perlu 

untuk dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mempermudah kajian dan 

agarpenelitian lebih terarah pada satu objek sehingga menghasilkan hasil akhir 

yang komprehensif, integral dan menyeluruh sehingga relative mudah 

dipahami dan dapat mempresentasikan pemikiran peneliti secara transparan, 

maka dirumuskan beberapa pertanyaan yang menjadi masalah pokok penulisan 

sebagai berikut : 

                                                           
 15 Hasil Wawancara dengan KH.Heri Kuswanto, Pengasuh, PP.Lintang Songo, pada 11 

Januari 2019, Pukul 09.00 WIB, di PP.Lintang Songo,Dusun Pagergunung l RT01/RW29, 

Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta  
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1. Apa Nilai-nilai kepemimpinan dan Toleransi di PP. ISC Aswaja 

Lintang Songo?   

2. Apa kegiatan penunjang program kepemimpinan dan toleransi di PP 

ISC Aswaja Lintang Songo? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas,  penelitian ini mempunyai 

tujuan dan manfaat baik bersifat ilmiah, sosial maupun akademis, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui apa nilai-nilai kepemimpinan dan toleransi di 

PP. ISC Aswaja Lintang Songo 

b. Untuk mengetahui kegiatan penunjang program kepemimpinan dan 

toleransi di PP. ISC Aswaja Lintang Songo 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komperhensif tentang nilai-nilai kepemimpinan 

dan toleransi khususnya dalam pendidikan pesantren. Dengan 

demikian hal ini dapat dijadikan referensi oleh penelitian lain yang 

serupa. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi bagi lembaga atau yayasan dalam pengimplementasian 
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nilai-nilai kepemimpinan dan toleransi dalam menjaga kerukunan 

beragama di indonesia  

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Penelitian tentang nilai-nilai kepemimpinan toleransi dalam 

pendidikan agama Islam secara umum sudah banyak dilakukan, baik itu 

bersifat pustaka (library research) maupun yang bersifat lapangan (field 

research). Namun dari sejumlah hasil penelitian yang ada, penelitian 

tentang nilai-nilai kepemimpinan toleransi di PP. ISC Aswaja Lintang 

Songo, sejauh pembacaan dan pengamatan peneliti belum pernah 

dilakukan. Beberapa karya ilmiah dan penelitian yang sejenis :  

 Pertama, tesis Arvica Agustina Syah Putri, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2015, dengan judul Efektivitas 

Pembinaan Kemandirian Santri Melalui Program Kewirausahaan dan 

Implikasinya terhadap Karakter Kerja Keras di Pondok Pesantren 

Aswaja Lintang Songo Piyungan Bantul.Penelitian ini menunjukan 

proses pembinaan kemandirian santri dilakukan dengan 3 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan perancangan dan evaluasi. Perencanaan 

meliputi perencanaan pesantren dan perancanaan pembimbing, tahap 

pelaksanaan pembinaan kemandirian santri dilakukan dengan 2 proses 

yaitu proses pembinaan pengetahuan santri dan pembinaan keterampilan 

santri dibidang wirausaha, tahap evaluasi dilakukan dengan cara 
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mengadakan diskusi mendalam dengan para santri dan melihat proses 

keterampilan santri secara langsung.16  

 Perbedaan antara skripsi peneliti dengan tesis Arvica Agustina 

Syah Putri adalah: Pertama tesis Arvica Agustina SyahPutri membahas 

tentang tingkat efektivitas pembinaan kemandirian dan kerja keras santri 

melalui program kewirausahaan sedangkan skripsi peneliti membahas 

tentang aktifitas kepemimpinan dan toleransi yang berperan dalam 

lingkup dunia pendidikan dan masyarakat. Kedua, tesis Arvica Agustina 

SyahPutri terfokus pada kegiatan kewirausahaannya menjadikan 

kemandirian dalam kehidupan santri sedangkan skripsi peneliti terfokus 

pada Nilai-nilai kepemimpinan  di PP.ISC Aswaja Lintang Songo. 

Kedua skripsi dengan judul Nilai-nilai sufistik dan kepemimpinan 

(Hadrotus Syeks KH. Hasyim Asy’ari). Oleh Aziz Muhammad Latif 

Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Islam Indonesia(UIN) Wali Songo, 2013. Fokus penelitian ini adalah: 

menunjukan bahwa nilai-nilai sufistik dalam kepemimpinan menurut 

Hadrotus Syekh KH. Hasyim Asy’ari.yaitu orang yang belajar tasawuf dan 

berusaha menjaga hubungan dengan alam Hablumminallah, 

                                                           
16Arvica Agustina Syah Putri, Efektivitas Pembinaan Kemandirian Santri Melalui 

Program Kewirausahaan dan Implikasinya Terhadap Karakter Kerja Keras Di Pondok Pesantren 

Aswaja Lintang Songo Piyungan Bantul,Thesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2015 
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Hablumminannas Hablumminal ‘alam, diiringi dengan riadhah dan 

mujahadah serta tidak meninggalkan syariat.17 

Perbedaan antara skripsi peneliti dengan skripsi Aziz Muhammad 

Latif adalah: pertama skripsi Aziz Muhammad Latif membahas tentang 

Nilai-nilai sufistik dan kepemimpinan Hadrotus Syeks KH. Hasyim 

Asy’ari sedangkan skripsi peneliti membahas tentang nilai-nilai 

kepemimpinan dan toleransi dalam lingkup dunia pendidikan.Kedua 

perbedaan tempat yang diteliti, skripsi Aziz Muhammad Latif terpokus 

pada penelitian kepustakaan sedangkan skripsi peneliti terfokus pada 

lingkungan pesantren yaitu PP. ISC Aswaja Lintang Songo. 

Ketiga, skripsi dengan judul Kultur Pendidikan Agama Islam di 

PP. ISC Aswaja Lintang Songo oleh Nanda Syahputra mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah, Pendidikan Agama Islam Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Annur 

Yogyakarta, 2018. Fokus penelitian ini adalah pertama : kultur santri dan 

masyarakat yang melahirkan lingkungan yang harmonis dan tidak ada 

perbedaan antara santri, kyai dan masyarakat, Kedua: pendidikan formal 

dipesantren memberikan waktu kebebasan terhadap santri baik tingkat 

dasar (sd) maupun tingkat perguruan tinggi (universitas), Nonformal 

memberikan pelajaran agama yang lebih tertuju langsung terjun ke 

                                                           
17Aziz Muhammad Latif, Nilai-nilai sufistik dan kepemimpinan (Hadrotus Syeks KH. 

Hasyim Asy’ari). Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Indonesia(UIN) Wali Songo, 2013. 
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masyarakat dan informal mengajarkan santri, masyarakat dan kyai adalah 

masyarakat, ketiga : penghargaan karya pendidikan pondok.18 

Perbedaan antara skripsi peneliti dengan skripsi Nanda Syahputra 

adalah: pertama skripsi membahas tentang kultur pendidikan di PP. ISC 

aswaja Lintang Songo sedangkan skripsi peneliti membahas tentang nilai-

nilai kepemimpinan dan toleransi di PP. ISC Aswaja Lintang Songo.  

 

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan, maka 

dibutuhkan sebuah metode yang tepat, adapun metode yang peneliti 

gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian        

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis. Kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkap situasi social tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan tekhnik pengumpulan 

dan analisis data yang relevan dan diperoleh dari situasi yang alamiah.19 

2. Lokasi Penelitian      

Sasaran penelitian ini adalah Pondok Pesantren ISC Lintang Songo  

Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.Adapun yang dijadikan alasan 

dan pertimbangan pemilihan lokasi adalah, pertama, belum ada yang 

                                                           
18 Nanda Syahputra, Kultur Pendidikan Agama Islam di PP. ISC Aswaja Lintang Songo, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Ilmu Alquran Annur 

Yogyakarta  (IIQ) 2018. 
19. Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 25. 
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meneliti tentang nilai kepemimpinan PAI toleransi beragama, kedua, 

lokasi penelitian tersebut merupakan sebuah pedesaan dan juga telah 

menjadi sorotan dan pedoman bagi Negara-negara tetangga. 

3. Metode Penentuan Subjek       

Dalam pendekatan kualitatif, ada beberapa istilah yang digunakan 

untuk menunjuk subjek penelitian. Ada yang mengistilahkan informan 

karena informan memberikan informasi tentang suatu kelompok atau 

entitas tertentu, dan informan bukan diharapkan menjadi representasi dari 

kelompok atau entitas tersebut. Istilah lain adalah partisipan. Partisipan 

digunakan, terutama apabila subjek mewakili suatu kelompok tertentu, dan 

hubungan antara peneliti dengan subyek penelitian dianggap bermakna 

bagi subjek. Kedua istilah tersebut secara substansial dipandang sebagai 

instrument utama dalam penelitian kualitatif.20 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya 

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Pengasuh  PP. ISC 

Aswaja Lintang Songo, dan ustad, ustadzanya, yang dimaksud subyek 

disini adalah orang yang dipakai untuk percobaan sedangkan objek 

                                                           
20Afifuddin dan Saebani Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), hlm. 88 



15 
 

merupakan hal yang menjadi pokok masalah21 dan objek penelitiannya 

adalah aktivitas-aktivitas pembelajaran baik secara formal maupun 

informal yang dilakukan oleh para santri-santri dan masyarakat di PP. ISC 

Aswaja Lintang Songo.  

1.  Metode Pengumpulan Data       

Proses pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini dengan teknik atau cara sebagai berikut:  

a. Metode Observasi       

  Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

 Sutrisno Hadi  mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.22   

  Menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Sugiono dalam 

bukunya Metode Penelitian Pendidikan tujuan observasi adalah 

mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 

berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna 

kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian 

yang diamati tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa jenis observasi antara lain: 

                                                           
21 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya: Arkola, 

2001), hlm. 736 
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif…,hlm. 203 
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1) Observasi partisipasi pasif yaitu hanya datang kelokasi penelitian, 

melihat, memerhatikan, mewawancara, tetapi tidak melibatkan diri. 

Partisipasi pasif dilakukan dalam penelitian kualitatif yang 

bersinggungan dengan norma-norma social tertentu atau 

bertentangan dengan norma agama yang dianut.23 

2) Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 

Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa 

yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak 

menggunakan instrument yang telah baku, tetapi hanya berupa 

rambu-rambu pengamatan. Dalam suatu pameran produk industry 

dari berbagai Negara, peneliti belum tahu pasti apa yang akan 

diamati. Oleh karena itu peneliti dapat melakukan pengamatan 

bebas, mencatat apa yang tertarik, melakukan analisis dan 

kemudian dibuat kesimpulan.24 

b. Metode Wawancara       

  Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 

responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 

Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung. Menurut patton, 

                                                           
23Afifuddin dan Saebani Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), hlm. 134-139 
24Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.205 
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dalam proses wawancara dengan menggunakan pedoman umum 

wawancara, interviuw dilengkapi dengan pedoman wawancara yang 

sangat umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa 

menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk 

pertanyaan yang eksplisit25, Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. 

Apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.26 Metode 

wawancara ini menghendaki komunikasi langsung antara peneliti 

dengan subyek atau informan untuk memperoleh informasi tentang 

bagaimana nilai-nilai kepemimpinan dan toleransi di PP. ISC Aswaja 

Lintang Songo. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur, wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.  

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 

sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara 

                                                           
25.Afifuddin dan Saebani Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), hlm. 131 
26Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 194 
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terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa 

pewawancara sebagai pengumpul data.27Wawancara peneliti lakukan 

dengan teknik ini agar peneliti dapat menemukan permasalahan secara 

lebih konkrit dan jelas. Metode tersebut peneliti gunakan untuk 

memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan  

nilai-nilai kepemimpinan dan toleransi di PP. ISC Aswaja Lintang 

Songo. 

c. Metode Dokumentasi      

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen dan data-

data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudian 

ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 

kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.28Dokumentasi ini pun 

sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 

dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.29Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif 

meliputi, sejarah singkat berdirinya, letak geografisnya, visi dan misi, 

tujuan, struktur kepengurusan, kondisi pondok, pemgurus pondok dan 

penghuni pondok serta sarana prasarana. Adapun jenisnya berupa 

catatan, file, maupun berupa foto maupun video mengenai kegiatan 

dari hasil observasi. 

                                                           
27Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif…,hlm. 194-195 
28 Djamian Satori dan Aan komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 149 
29Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2011), hlm. 217 
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2. Analisis Data        

 Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Taylor mendefinisikan analis data sebagai proses yang 

memerinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis seperti yang disarankan dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Analisis data 

data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data yang terkumpul 

dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, 

dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Dengan 

demikian, analisis data itu dilakukan dalam suatu proses.30 

Analisis data dari hasil penelitian ini menggunakan metode 

berfikir deduktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil pendekatan fenomenologi, kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis dan akhirnya menjadi teori. Analisis data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan model analisis data yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang tahapannya sebagai 

berikut:  

a. Reduksi Data (Data Reduction)     

Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci, baik dari hal merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

                                                           
30Afifuddin dan Saebani Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), hlm. 145 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display)     

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data.Penyajian data dalam penelitian ini uraian 

singkat yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. 

c. Conclusion Drawing/ verification    

 Menurut miles and huberman dalam analisis data kualitatif 

langkah ketiga ini merupakan penarikan kesimpulan dan 

verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akian berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.31 

 

 

                                                           
31 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 337-345 
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 F. Sistematika Pembahasan 

Sebagai gambaran dalam penulisan skripsi, maka peneliti gambarkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab Pertama: pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pendahuluan pada bab ini 

merupakan kerangka awal dari penelitian yang nantinya akan dikembangkan 

pada bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua : berisikan kajian teoritis tentang Nilai-nilai 

kepemimpinan PAI dan toleransi beragama yang meliputi: pengertian, dasar, 

dan tujuan. Kajian teori yang dipaparkan pada bab ini nantinya akan 

dijadikan landasan untuk menganalisis penelitian yang akan diteliti.  

Bab ketiga : membahas tentang gambaran umum PP. ISC Lintang 

Songo Piyungan, Sitimulyo, Bantul, Yogyakarta yang meliputi : letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangan pondok, visi-misi, sturuktur 

kepengurusan, keadaan pengurus pondok dan santri, serta sarana dan 

prasarana. Hal ini dipandang penting karena skripsi ini merupakan penelitian 

lapangan, gambaran umum ini dimaksudkan untuk lebih mengenal dan 

mengetahui kondisi PP. ISC Lintang Songo Piyungan, Sitimulyo, Bantul, 

Yogyakarta. 
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Bab keempat : membahas tentang laporan hasil penelitian meliputi: 

pembahasan tentang nilai-nilai kepemimpinan dan toleransi pendidikan 

agama islam meliputi nilai-nilai kepemimpinan dan toleransi dan faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat, serta kelebihan dan kekurangan 

dalam pendidikan agama islam. 

Bab kelima : merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


